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ABSTRAK 

Penciptaan pengetahuan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk menciptakan dan mendapatkan ide-ide kreatif oleh organisasi. Dalam 

penerapan manajemen pengetahuan, penciptaan pengetahuan timbul melalui 

interaksi proses konversi pengetahuan yang disebut SECI (socialization, 

externalization, combination, internalization). Namun, terjadinya proses 

penciptaan pengetahuan dalam diri masing-masing individu tentunya berbeda 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses penciptaan pengetahuan 

tersebut. Teknologi merupakan faktor pendukung paling penting dari produktivitas 

proses penciptaan pengetahuan di berbagai kalangan dan sistem informasi 

diperlukan sebagai media dalam proses penciptaan pengetahuan. Theory of Planned 

Behavior dan teori Budaya Organisasi merupakan teori yang mendasari konstruk 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 2.666 dan jumlah sampel sebanyak 348 yang diperoleh 

melalui metode stratified random sampling. Dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation Model (SEM-PLS) dan 

menggunakan software SmartPLS. Hasil yang diperolah adalah proses penciptaan 

pengetahuan dipengaruh oleh Sikap Individu, Budaya Organisasi dan Sistem 

Informasi. Sedangkan Sistem Informasi tidak dapat mempengaruhi hubungan 

antara Sikap Individu dan Budaya Organisasi dengan Proses Penciptaan 

Pengetahuan.  

 

Kata Kunci : Manajemen Pengetahuan, Penciptaan Pengetahuan, Theory of 

Planned Behavior, Budaya Organisasi, Sistem Informasi. 
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ABSTRACT 

Knowledge creation is a process carried out by individuals to create and obtain 

creative ideas by organizations. In the application of knowledge management, 

knowledge creation arises through the interaction of a knowledge conversion 

process called SECI (socialization, externalization, combination, internalization). 

However, the occurrence of the process of creating knowledge in each individual is 

certainly different based on the factors that influence the process of creating this 

knowledge. Technology is the most important supporting factor for the productivity 

of the knowledge creation process in various circles and information systems are 

needed as a medium in the knowledge creation process. Theory of Planned 

Behavior and Organizational Culture theory are theories that underlie the constructs 

of this research. This research uses quantitative methods. The population in this 

study amounted to 2,666 and the number of samples was 348 obtained through 

stratified random sampling method. In analyzing the data in this study using the 

Structural Equation Model (SEM-PLS) technique and using SmartPLS software. 

The result obtained is the process of knowledge creation is influenced by Individual 

Attitudes, Organizational Culture and Information Systems. Meanwhile, 

Information Systems cannot affect the relationship between Individual Attitudes 

and Organizational Culture with the Knowledge Creation Process. 

 

Keywords : Knowledge Management, Knowledge Creation, Theory of Planned 

Behavior, Organizational Culture, Information Systems.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (Notoatmodjo, 

2010). Pengetahuan ialah sesuatu hasil dari pengetahuan manusia yang 

didapatkan melalui indera penglihatan dan pendengaran. Jika suatu perilaku 

didasari oleh pengetahuan, maka perilaku tersebut akan bertahan lama dan 

sebaliknya jika perilaku tidak didasari oleh pengetahuan serta pemahaman maka 

tidak akan berlangsung lama (Notoatmodjo, 2014). 

Pengetahuan terbagi menjadi dua, yaitu tacit knowledge dan explicit 

knowledge. Tacit knowledge merupakan pengetahuan yang melekat pada diri 

seseorang dan susah untuk mendefinisikannya. Tacit knowledge didapatkan 

melalui suatu pengalaman yang pernah dialami, baik pekerjaan, pembelajaran 

dan lain-lain. Explicit knowledge merupakan pengetahuan yang siap diakses, 

telah didokumentasikan dalam sumber pengetahuan formal yang telah 

diorganisir dengan baik. Dalam proses penyebaran antara pengetahuan tacit dan 

pengetahuan eksplisit, perbedaan karakteristik keduanya menjadi faktor yang 

berpengaruh paling signifikan (Nonaka & Takeuchi, 1999). 

Knowledge Management adalah pengetahuan operasional yang 

diciptakan melalui proses penggabungan pengetahuan dalam diri seseorang 

(James, 2004). Knowledge Management merupakan proses menemukan, 

memilih, menyebarkan serta mentransfer informasi dan keahlian yang dapat 

membantu organisasi dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 
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(B. Gupta et al., 2000). Menurut Chen et al., (2010), menekankan bahwa 

knowledge management adalah kegiatan manusia yang berkaitan dengan 

pengetahuan, tetapi tidak berhubungan dengan sifat istimewa dari pengetahuan. 

Dapat dikatakan bahwa relative pentingnya perbedaan dan keseimbangan 

pengetahuan dalam organisasi sangatlah penting. 

Knowledge Creation adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk menciptakan dan mendapatkan ide-ide kreatif oleh organisasi. 

Knowledge creation merupakan proses yang disediakan untuk memperkuat 

pengetahuan individu serta menghubungkannya dengan sistem pengetahuan 

organisasi (Nonaka et al., 2006). Knowledge creation merupakan suatu produk 

dari interaksi yang terjadi antara pengetahuan dan mengetahui. Proses 

pergeseran antara pemilik pengetahuan dan tindakan yang mengetahui yang 

terkait dimulai dengan menggunakan praktek umum, tindakan yang relevan, 

dan interaksi yang menginspirasi antara satu sama lain untuk menciptakan 

pengetahuan yang baru dalam organisasi (Cook & Brown, 1999). Knowledge 

creation adalah kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk memunculkan 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh organisasi/perusahaan (Amalia & Nugroho, 

2011). 

Dalam penerapannya, proses penciptaan pengetahuan (knowledge 

creation) timbul melalui interaksi proses konversi pengetahuan yang disebut 

SECI (socialization, externalization, combination, dan internalization) 

(Nonaka & Takeuchi, 1995). Model SECI merupakan model penciptaan 

pengetahuan yang menjelaskan dan menerangkan bagaimana hubungan antara 

pengetahuan tacit dan pengetahuan eksplicit yang dapat diubah menjadi sebuah 
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pengetahuan dalam organisasi (Nonaka & Takeuchi, 1995). Pengembangan 

dengan menggunakan model SECI dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan gambaran terkait dengan macam-macam jenis terbentuknya 

pengetahuan dalam organisasi. Terbentuknya pengetahuan merupakan hasil 

dari interaksi social antara individu satu dengan lainnya di dalam organisasi 

melalui media tertentu. Hasil interaksi tersebut berguna untuk memaksimalkan 

manajemen, aplikasi, dan transfer pengetahuan. Model SECI juga dapat 

dikatakan sebagai siklus perubahan bentuk pengetahuan yang ada di organisasi 

(Nonaka & Takeuchi, 1995). 

Penciptaan pengetahuan merupakan suatu perilaku kebiasaan manusia 

yang senantisa dilakukan. Menurut Theory of Planned Behavior yang 

dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 1985, menyatakan bahwa suatu perilaku 

ditentukan oleh niat perilaku. Dimana niat perilaku dipengaruhi oleh tiga hal, 

yaitu sikap individu, norma subjektif (norma organisasi) dan kontrol perilaku 

(Asadifard et al., 2015).  Theory of Planned Behavior mengatakan bahwa sikap 

individu terhadap suatu perilaku merupakan pokok penting yang mampu 

memperkirakan suatu perbuatan, kemudian mempertimbangkan sikap 

seseorang dalam menguji norma subjektif serta mengukur kontrol perilaku 

persepsi orang tersebut (Ajzen, 1991). Sikap merupakan suatu tindakan yang 

mempengaruhi pilihan individu terhadap objek, orang atau kejadian tertentu. 

Sikap individu terhadap suatu perilaku diperoleh dari keyakinan terhadap 

konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku tersebut (Ajzen, 2002). 

Menurut Edgar Schein (1988) budaya organisasi adalah sebuah pola 

dasar yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk menemukan, menciptakan 
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atau mengembangkan suatu cara dalam mengatasi dan menangani 

permasalahan yang timbul melalui adaptasi eksternal dan integrasi internal yang 

telah berjalan baik. Mempengaruhi cara karyawan untuk berpikir, merasa dan 

berperilaku maka diperlukan suatu budaya organisasi seperti nilai-nilai, 

keyakinan dan norma di tempat kerja (Agwu, 2014). Syarat utama dalam 

menciptakan suatu pengetahuan adalah adanya saling percaya antar sesama (Fu 

& Leo, 2006). Budaya organisasi adalah nilai dan norma yang menjadi pedoman 

perilaku pada suatu anggota organisasi (Luthans, 1998). 

Sikap Individu dan Budaya Organisasi sebagaimana yang telah dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. Dimana secara tidak langsung menyatakan 

bahwa Sikap Individu dan Budaya Organisasi telah terbukti berpengaruh 

terhadap perilaku berbagi pengetahuan (Jambak, 2016). Knowledge sharing itu 

sendiri merupakan suatu perilaku yang dilakukan untuk menghasilkan atau 

menciptakan pengetahuan. 

Masa kini merupakan masa digitalisasi. Dimana semua proses butuh 

digitalisasi untuk memaksimalkan terjadinya proses tersebut. Begitu juga 

dengan perilaku penciptaan pengetahuan. Teknologi merupakan faktor 

pendukung paling penting dari produktivitas proses penciptaan pengetahuan di 

berbagai kalangan baik di sekolah, universitas maupun tempat bekerja (Karmen 

& Pribadi, 2022). Ketika suatu digitalisasi ingin diterapkan pada proses 

penciptaan pengetahuan, maka diperlukan sebuah sistem informasi.  

Ada beberapa upaya yang telah dilakukan dalam penelitian dengan 

melibatkan sistem informasi sebagai proses digitalisasi untuk memaksimalkan 

penciptaan pengetahuan. Salah satunya yaitu pendefinisian kebutuhan 
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fungsional sistem dalam knowledge sharing (Nissa & Jambak, 2016). Maka dari 

itu, perlu diketahui bagaimana peranan sistem informasi dalam proses 

penciptaan  pengetahuan, sebagai faktor utama atau hanya sebagai faktor 

moderasi. 

Sistem informasi merupakan kombinasi antara orang, hardware, 

software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam suatu organisasi 

(Anggraeni, 2017). Sistem informasi adalah kumpulan elemen-elemen atau 

sumber daya dan jaringan prosedur yang saling berkaitan secara terpadu, 

terintegrasi dalam suatu hubungan hierarki tertentu dan bertujuan mengolah 

data menjadi suatu informasi (Gondodiyoto, 2007). 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya merupakan salah satu 

fakultas yang ada di Universitas Sriwijaya. Mahasiswa merupakan sumber daya 

manusia yang sangat berpengaruh dalam proses penciptaan pengetahuan di 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya. Untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan proses penciptaan pengetahuan (Knowledge creation) 

sehingga pengetahuan tersampaikan dengan baik kepada mahasiswa, maka 

dapat dilakukan pemanfaatan suatu sistem informasi dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi penciptaan pengetahuan dan 

mempertimbangkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh mahasiswa.  

Berdasarkan teori dan latar belakang masalah diatas, perlu dikaji 

bagaimana pengaruh Sikap Individu dan Budaya Organisasi terhadap proses 

penciptaan pengetahuan. Serta bagaimana pengaruh Sistem Informasi terhadap 

proses penciptaan pengetahuan pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 
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Universitas Sriwijaya, sebagai faktor utama atau hanya sebagai faktor moderasi. 

Untuk itu penulis mengangkat judul “PENGARUH SIKAP INDIVIDU, 

BUDAYA ORGANISASI DAN MODERASI SISTEM INFORMASI 

TERHADAP PROSES PENCIPTAAN PENGETAHUAN (KNOWLEDGE 

CREATION) PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat ditarik sebuah 

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh sikap individu, 

budaya organisasi dan sistem informasi terhadap proses penciptaan 

pengetahuan.  

Untuk menyelesaikan rumusan masalah tersebut, maka dapat diuraikan 

menjadi beberapa research question, sebagai berikut : 

1. Apakah Sikap Individu berpengaruh terhadap proses Penciptaan 

Pengetahuan (knowledge creation)? 

2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap proses Penciptaan 

Pengetahuan (knowledge creation)? 

3. Apakah Sistem Informasi berpengaruh terhadap proses Penciptaan 

Pengetahuan (knowledge creation)? 

4. Apakah Sistem Informasi berpengaruh sebagai faktor yang memoderasi 

hubungan antara Sikap Individu dengan Penciptaan Pengetahuan 

(knowledge creation)? 
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5. Apakah Sistem Informasi berpengaruh sebagai faktor yang memoderasi 

hubungan antara Budaya Organisasi dengan Penciptaan Pengetahuan 

(knowledge creation)? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Sikap Individu terhadap proses Penciptaan 

Pengetahuan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap proses 

Penciptaan Pengetahuan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi terhadap proses Penciptaan 

Pengetahuan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi sebagai faktor yang 

memoderasi hubungan antara Sikap Individu terhadap proses Penciptaan 

Pengetahuan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi sebagai faktor yang 

memoderasi hubungan antara Budaya Organisasi terhadap proses 

Penciptaan Pengetahuan. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan proses penciptaan pengetahuan dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Meningkatkan kegunaan dan fungsi dari sistem informasi sebagai media 

atau alat yang dapat digunakan dalam membantu proses penciptaan 

pengetahuan. 

3. Mengetahui fitur-fitur yang dibutuhkan untuk mengembangkan knowledge 

creation system berdasarkan kebutuhan tempat penelitian. 
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1.5.  Batasan Masalah 

Untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang dari rumusan 

masalah, maka diperlukan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya, khususnya pada Mahasiswa S1 dan D3. 

2. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

kuantitatif. 

3. Dalam proses menganalisis dan mengolah data pada penelitian ini 

menggunakan teknik SEM-PLS dan aplikasi SmartPLS.  
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